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The purpose of this study was to analyze students' learning difficulties in 

independent learning. The method used is descriptive qualitative method. An 

example of this research is SMA Class VIII-A. Dharma Kartini Simahi has 28 

students. Purposive sampling method. The data collected is in the form of a 3-

point assessment tool with specific questions about students' ability to follow the 

Polya heuristic steps. Methods of data analysis include data management 

through objective definitions and qualitative analysis of student achievement 

test results. The learning barriers found in this study are ontogenic barriers 

(conceptual errors), epistemological barriers (practical problems) and 

educational barriers (teaching problems). The results showed that 43% of 

students were able to explain the problem and the lowest score in solving the 

problem was 14% of the total. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam memperoleh 

pembelajaran pada materi persamaan garis lurus. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII-A di SMP Dharma Kartini Kota Cimahi dengan sampel 28 orang peserta 

didik. Teknik pengambilan sampel dengan teknik purpose sampling. Data yang 

dikumpulkan berupa instrumen tes sebanyak 3 butir soal dengan karakteristik 

soal pada kemampuan siswa sesuai tahapan Heuristik Polya. Teknik analisis 

data  dengan mendeskripsikan secara objektif terhadap hasil tes kemampuan 

siswa dan pengelolaan data dengan analisis kualitatif. Learning obstacle yang 

ditemukan pada penelitian ini adalah ontogenic obstacle (kesalahan konsep), 

epistemological obstacle (kesulitan dalam proses), dan didactical obstacle 

(kesulitan guru). Hasil penelitian menunjukan kemampuan siswa dalam tahapan 

menafsirkan masalah dengan rentang 43% dan yang memiliki nilai paling 

rendah yaitu menyelesaikan masalah dengan rentang 14% dari jumlah 

persentase keseluruhan. 
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PENDAHULUAN   

Salah satu tujuan pendidikan adalah mampu memahami akademik dalam pengembangan 

potensi peserta didik (Wulandari et al., 2021). Menurut Heriyati (2017) pendidikan dapat 

melahirkan generasi intelektual dengan diarahkannya penerus bangsa dalam menguatkan 

pembuatan potensi yang dimilikinya secara maksimal, menjadi orang yang memiliki pandangan 

hidup yang kreatif dan inovatif serta berbudi pekerti untuk menjadi manusia yang berprestasi. 

http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
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Matematika adalah pelajaran yang didasari perkembangan IT dan memiliki peranan krusial 

dalam mengembangkan daya pikir manusia. Pada kenyataannya, menurut Liberna (2015) 

pelajaran yang tidak digemari oleh sebagian peserta didik adalah matematika. Peserta didik 

yang menduga bahwa banyaknya rumus di dalam matematika dan soal-soal rumit membuat 

matematika sulit untuk dipahami. Diperkuat oleh Siregar (2017) bahwa masih banyak siswa 

membuat kesan negatif terhadap matematika yang mengakibatkan motivasi belajar matematika 

menjadi buruk.  

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Dharma Kartini Kota Cimahi. Siswa mengalami 

kesulitan (Learning Obstacle) mempelajari matematika terutama pada pemecahan soal cerita 

yang mengalami dampak buruk pada motivasi belajar matematika. Pada hasil studi 

pendahuluan melalui guru matematika kelas VIII di SMP Dharma Kartini yang berupa 

dokumentasi rata-rata nilai uji kompetensi matematika masih terbilang masih rendah. Dimana 

dalam uji kompetensi memuat soal-soal yang dikaitkan pada kemampuan tingkat tinggi. Selain 

dari studi pendahuluan, kesulitan siswa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Uji Kompetensi Siswa Kelas VIII di SMP Dharma Kartini Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 

Kelas Jumlah Kelas Jumlah Peserta Didik Rata-rata Uji Kompetensi KKM 

VIII 1 28 58 75 

Sumber Data : Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Dharma Semester Ganjil Kartini Tahun 

Pelajaran 2022/2023  

Terlihat pada tabel 1 nilai rata-rata uji kompetensi matematika keseluruhan kelas masih sangat 

rendah dan dibawah KKM. Hal umum yang dirasakan siswa dimana pelajaran matematika 

menjadi salah satu pelajaran yang sulit, padahal dalam mempelajari matematika dapat 

membantu siswa untuk menumbuhkan respon yang lebih cepat dan dapat menyelesaikan 

dengan tepat pada beberapa permasalahan yang dimana hasil akhirnya bermanfaat bagi 

sekitarnya (Amelia et al., 2020). Menurut Cornelius (Sujana et al., 2019) matematika dapat 

mengasah pemikiran yang logis untuk memecahkan masalah pada dinamika kehidupan sehari-

hari dan tentu dapat sejalan dengan kemampuan pemecahan masalah pada soal matematika. 

Menurut Bernard, Nurmala, dan Mariam (2018) kemampuan pemecahan masalah merupakan 

proses pengajaran tingkat tinggi dan sukar pada pembelajaran karena peserta didik mampu 

mengelola informasi yang telah dipahami dengan menyusun penyelesaian pada pengamatan 

hasil kondisi. Untuk itu, siswa dapat mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah 

matematika secara sistematis sesuai dengan tujuan dari tahapan Heuristik Polya. Tahapan 

Heuristik Polya (Netriwati, 2016) yaitu: (a) Understand the problem (menafsirkan 

permasalahan); (b) Development of a plan (merancang skema); (c) Menerapkan skema yang 

dirancang; (d) Mengecek hasil.  

Menurut Hakim, Abdul & Aji (2022) materi esensial yang dikuasai setiap siswa dengan memuat 

materi aljabar dan pengukuran terdapat pada materi persamaan garis lurus. Menurut Khairani 

& Susanta (2021) kesalahan-kesalahan siswa pada materi PGL (Persamaan Garis Lurus) yaitu; 

(1) kekeliruan dalam memahami soal mengakibatkan kesalahan konsep dalam menjawab 

pertanyaan; (2) belum bisa menerapkan konsep; (3) mengerjakan dengan tergesa-gesa 

mengakibatkan kecerobohan dalam mengerjakan soal.  

Tidak sedikit siswa mampu untuk mengubah petunjuk yang telah disajikan dan siswa tidak 

mampu memutuskan langkah pengerjaan yang akan dilakukan serta penempatan dalam menulis 

notasi dan kesimpulan (Rahmawati et al., 2022). Dan menurut Pratiwi & Setaiawan (2021) 
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kesulitan menguasai rumus, kesulitan pada prosedur pengerjaan soal, dan kurang memahami 

konsep dasar mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Ada 

beberapa kategori pada proses penyelesaian permasalahan yang diberikan atau learning 

obstacles. Menurut Rohimah (2017), yaitu ontogenic obstacle (kesalahan konsep), 

epistemological obstacle (keterbatasan kontek yang berakibat kesulitan dalam proses), dan 

didactical obstacle (kesulitan yang diberikan guru). Dari uraian di atas, perlu adanya upaya 

menganalisis kesalahan (Learning Obstacle) pada kemampuan yang dialami peserta didik 

dalam menjawab soal pada materi persamaan garis lurus dengan berdasarkan tahapan Heuristik 

Polya. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dengan berdasarkan data 

saat observasi atau penerapan (Hasan, 2022). Subjek penelitian dilakukan di kelas VIII-A SMP 

Dharma Kartini Kota Cimahi pada semester ganjil ajaran 2022/2023 yang diikuti oleh 28 orang 

siswa. Sampel yang diambil dengan teknik purpose sampling dengan kemampuan siswa yang 

tinggi, sedang dan kurang. Prosedur penelitian dari Abdussamad (Kaliasan, 2022)  mempunyai 

tiga tahap yaitu perencanaan (merencanakan dan mempersiapkan), pelaksanaan (uji coba), dan 

pengumpulan data serta analisis.  

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Tahap awal perencanaan kegiatan, yaitu melakukan penyusunan instrumen tes dengan 

kemampuan pemecahan masalah. Kemudian tahap pelaksanaan dilakukan dengan siswa yang 

diberikan tes materi persamaan garis lurus yang telah disiapkan dengan dikaitkan pada 

kemampuan pemecahan masalah sesuai tahapan heuristik polya. Selanjutnya tahap 

pengumpulan data secara objektif dari tes yang diperoleh selama penelitian. Tujuan dari tes 

yaitu memperoleh hasil data kualitatif. Hasil data kualitatif adalah metode dengan fokus 

pengamatan secara sistematis mengenai soal tes yang diberikan pada siswa. Dengan pengunaan 

teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang ditetapkan dan disimpulkan 

hasil data yang disajikan (Linola et al., 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil yang diperoleh dari data pengerjaan soal dalam pemecahan masalah materi persamaan 

garis lurus pada siswa kelas VIII-A di SMP Dharma Kartini Kota Cimahi yang terdiri dari 

sampel yang berjumlah 28 orang siswa. Siswa diberikan 3 butir soal yang tiap butir soalnya 

mengukur pada tahapan Heuristik Polya. Persentase hasil dari jawaban siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 3. Persentase Hasil Jawaban Siswa 

No Tahapan  Baik Cukup Kurang 

1 Menafsirkan masalah 43% 38% 19% 

2 Merancang skema memecahkan 

masalah 

40% 36% 24% 

3 Menyelesaikan masalah 14% 57% 29% 

4 Mengecek hasil 32% 47% 21% 

Pada tabel 3 di atas, persentase penilaian data hasil uji tes soal siswa per tahapan yang 

dikelompokan yaitu nilai tinggi terdapat pada tahapan menafsirkan masalah dengan rentang 

43% dengan artian siswa dapat mengungkapkan informasi yang didapat dan yang memiliki nilai 

paling rendah yaitu indikator menyelesaikan masalah dengan rentang 14% dari jumlah 

persentase keseluruhan. 

Tabel 4. Hasil Analisis Jawaban Siswa 

No Interval Jumlah Siswa Presentase Kriteria 

1 100 – 75 4 14% Baik 

2 75 – 50 16 57% Cukup 

3 

4 

50 – 25 

25 – 0  

8 

0 

29% 

0 

Kurang 

Sangat Kurang 

Tabel 4 di atas menunjukan hasil soal yang diberikan kepada 28 siswa pada materi persamaan 

garis lurus dapat dikategorikan pada kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematis 

terhadap siswa SMP Dharma Kartini hanya 4 orang dengan kategori baik dan siswa yang 

berjumlah 16 orang terdapat pada kategori cukup untuk menyelesaikan soal yang diberikan.  

Pembahasan 

Dalam menggunakan metode deskriptif kualitatif mendapatkan kesimpulan dari hasil jawaban 

siswa SMP Dharma Kartini dalam menyelesaikan soal cerita dengan permasalahan yang 

diberikan, soal tersebut berjumlah 3 butir dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Pada tahapan yang pertama siswa diharapkan menginterpretasikan informasi yang 

didapat dalam mengkaji soal sehingga dapat membuat rumusan masalah yang akan siswa 

selesaikan. Pada tahapan kedua peserta didik mampu membuat permasalahan untuk dijadikan 

model atau menentuk bagaimana cara menyelesaikan permasalahan tersebut dengan versi 

peserta didik atau dengan rumus yang telah dipelajari. Tahapan ketiga diharapkan peserta didik 

dapat menyelesaikan permasalahan dari informasi yang didapat. Dan tahapan keempat 

diharapkan peserta didik mampu mengecek atau mengevaluasi hasil yang mereka peroleh. 

Pada hasil analisis data diperoleh beberapa tahapan Heuristik Polya yang masih dikatakan 

kurang dapat dilihat besar tingkat kesalahan yang dialami siswa SMP Dharma Kartini dalam 

menyelesaikan masalah yang tepat. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi masalah 

tersebut yaitu, kurangnya pendalaman materi terutama pada konsep sederhana diantaranya 

mengikuti redaksi soal dalam mengubah bentuk umum persamaan garis lurus, menentukan 

kemiringan (gradien) pada suatu grafik persamaan, dan menentukan persamaan garis lurus yang 

kemungkinan melalui titik yang diketahui dari sebuah soal cerita.  

Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan (learning obstacle) yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan dapat dideskripsikan pada hasil lembar jawaban siswa. 

Serupa dengan yang disampaikan oleh Taufiq & Basuki (2022) bahwa dapat dideskripsikan 
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penyelesaian soal jawaban siswa terhadap kesulitan-kesulitan yang dialaminya. Berikut 

beberapa sampel yang diambil dari lembar hasil kerja jawaban siswa. 

 
Gambar 2. Ontogenic obstacle dari hasil jawaban siswa 

Dapat dilihat pada gambar 2 di atas siswa masih menunjukan kebingungan (learning obstacle) 

dalam penyelesaian soal tes yang diberikan. Siswa tersebut hanya mengisi dengan skema yang 

menurutnya sudah tepat namun tidak memiliki skema penyelesaian yang cukup baik. Kesalahan  

(learning obstacle) tersebut disebabkan kemampuan penguasaan konsep penyelesaian soal 

masih kurang (ontogenic obstacle) terhadap materi yang diujikan serta mengakibatkan 

indikator menyelesaikan masalah pada soal belum tercapai oleh siswa. Pada jawaban soal siswa 

yang kurang, terdapat kesalahan siswa dalam menguasai strategi yang dibuat berakibat jawaban 

salah. Sama halnya yang disampaikan oleh Farida (2015) kesalahan saat mengerjakan soal 

persamaan garis lurus yaitu kurangnya kemampuan penerapan penyelesaian masalah pada soal 

yang terkait yang mengakibatkan jawaban kurang tepat. Siswa yang kurang dalam pengerjaan 

soal tersebut biasanya lebih tidak memahami konsep awal dalam memastikan permasalahan 

tersebut yang mengakibatkan kebingungan dalam penyelesaian masalah tersebut. 

 
Gambar 3. Epistemological obstacle dari hasil jawaban siswa 

Gambar 3 di atas merupakan hasil dari pengerjaan tes peserta didik dengan penilaian cukup 

pada kemampuan pemecahan masalah. Namun siswa tidak menuliskan unsur-unsur yang 

berakibat terjadi kesalahan pada tahapan menyelesaikan penyelesaian (learning obstacle) soal 

tersebut. Siswa tersebut cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi bilangan 

bulat (epistemological obstacle). Yang seharusnya siswa menuliskan penyelesaian yang 
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lengkap supaya tidak adanya kekeliruan saat dikoreksi. Siswa dengan kategori jawaban yang 

cukup sudah mampu memahami masalah namun keliru dalam menyelesaikan perhitungan yang 

tepat dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Purnamasari & 

Setiawan (2019) kekeliruan dalam memecahkan masalah pada soal matematis dapat 

mempengaruhi tahapan yang lain, diantaranya ketika siswa tidak memahami yang perlu 

diterapkan dalam menyelesaikan masalah mengakibatkan siswa akan kesulitan dalam 

menyimpulkan hasil jawaban tersebut. Selain itu, kurang ketelitian dalam mengerjakan soal 

sehingga terjadi kesalahan penggunaan rumus yang mengakibatkan kesalahan dalam 

perhitungan dan terlalu cepat untuk mengerjakan soal yang berakibat kurang tepat dalam 

penulisan angka, jawaban yang terlewat, atau ketidaktahuan siswa dalam menerapkannya 

(Hakim et al., 2022) 

 
Gambar 4. Didactical obstacle dari hasil jawaban siswa 

Gambar 4 di atas dapat dilihat hasil tes pengerjaan peserta didik dengan penilaian yang baik 

bahwa pengerjaan sudah sesuai dengan tahapan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Namun pembentukan konsep sesuai dengan yang diajarkan pendidik. Siswa mampu menyusun 

penyelesaian dengan memahami soal, menentukan skema yang tepat untuk dipecahkan, 

menerapkan rumus dan perhitungan yang baik, dan verifikasi proses serta hasil pemecahan 

masalah dengan memeriksa hasil jawaban yang telah ditemukan siswa, namun tahapan tersebut 

tidak dituliskan secara sistematis dan prosedural. Siswa tersebut mengerti berdasarkan 

sistematis yang diterangkan oleh pendidik dan memfokuskan kepada jawabannya saja yang 

disebabkan keterbatasan konteks yang dipahami siswa. Sama hal nya dengan Andayani & 

Lathifah (2019) bahwa siswa menyusun skema penyelesaian dengan memahami masalah di 

dalam soal akan menghasilkan perhitungan yang baik dan jawaban yang tepat tetapi tidak pada 

proses penilaian. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah analisis kesalahan siswa dalam pemecahan masalah 

matematis pada soal materi persamaan garis lurus ditinjau pada tahapan Heuristik Polya masih 

terbilang kurang,  yaitu  ontogenic obstacle karena ketidakpahaman konsep dalam bentuk 

sebuah geometri, epistemological obstacle dalam menentukan penyelesaian dari persoalan  

tersebut untuk menjawab atau menerapkan rumus yang akan digunakan karena kurangnya 

kemampuan siswa dalam menyiapkan seka dalam memecahan masalah matematis soal 

persamaan garis lurus yang berakibat jawaban siswa kurang baik dengan yang diharapkan dan 

epistemological obstacle siswa yang masih sering mengabaikan pemeriksaan ulang jawaban 

yang sudah ditulis dan mengerjakan sesuai dengan yang diajarkan oleh pendidik. Saran untuk 

penelitian selanjutnya dengan meminimalisir hasil penelitian tersebut perlu diberikan beberapa 

contoh soal penyelesaian dengan sistematis yang sesuai konsep dan diberikan konteks yang luas 

agar siswa lebih baik dalam menyelesaikan soal-soal tingkat tinggi lainnya. Dan rekomendasi 
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penelitian dalam mencegah kesulitan-kesulitan (Learning Obstacle) siswa dengan 

mengidentifikasi secara menyeluruh atau komprehensif. 
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